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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seiring dengan kecanggihan teknologi yang berkembang cukup pesat semakin mendorong manusia untuk terus melakukan berbagai macam percobaan dan penelitian untuk pengembangan maupun penemuan cara-cara baru guna memberikan manfaat lebih untuk mempermudah manusia dalam menjalankan aktifitasnya, dalam bidang teknologi informasi di era yang super cepat ini kecepatan akses informasi telah menjadi prioritas, maka sebagian besar manusia lebih banyak menggunakan media internet sebagai pilihan yang utama dalam mencari sebuah informasi, tidak hanya mudah di akses namun menghemat waktu dan biaya, oleh karena itu peneliti mempunyai ide mengembangkan sistem informasi tentang futsal, dikarenakan masih minimnya informasi yang didapatkan oleh para pemain, sehingga para pemain masih sulit untuk melakukan pemesanan lapangan dan belum mengetahui dimana saja adanya  tempat-tempat penyewaan lapangan futsal yang ada di kota Palembang. 
Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930 oleh Juan Carlos Ceriani.  Kata futsal berasal dari bahasa Spanyol, yaitu  Futbol (sepak bola) dan Sala (ruangan), yang jika digabung artinya menjadi ”Sepak Bola dalam Ruangan”. Perbedaan mencolok antara futsal dengan sepak bola ada pada ukuran lapangannya  yang lebih kecil daripada lapangan sepak bola biasa dan jumlah pemain dalam satu tim yang berjumlah 5 orang. Futsal pada umumnya dimainkan di dalam ruangan atau di lapangan tertutup, meskipun ada yang dibuat di lapangan yang terbuka. 
Sonic Futsal merupakan pelopor lapangan futsal pertama di kota Palembang, dan salah satu perusahaan perorangan yang bergerak dibidang jasa penyewaan lapangan futsal serta sebagai tempat untuk sekolah futsal yang terletak di jalan Sumpah Pemuda Blok K, Kampus Palembang. Seiring waktu yang berjalan Perkembangan futsal di kota Palembang luar biasa pesatnya hal itu ditandai dengan  semakin banyaknya tempat penyewaan lapangan futsal yang ada di kota Palembang, yang sebelumnya hanya ada di beberapa lokasi di pusat kota, namun saat ini bisa dijumpai dikawasan pemukiman padat penduduk yang ada di kota Palembang. Sampai saat ini hampir disetiap kecamatan memiliki tempat penyewaan lapangan futsal karena tingginya minat setiap orang dalam olahraga futsal. Berikut ini tempat-tempat penyewaan lapangan futsal yang ada di kota Palembang diantaranya Bima Futsal Jl. Adi Sucipto Talang Betutu Kec. Alang-alang Lebar, Boom Futsal Jl. Bay Salim Sekip, Galaxy Futsal di Km Jl. H.M Soleh Kec. Sukarame, Gavin Futsal Jl. Pemiri Kec. Kenten, Jupiter Futsal Jl. Basuki Rahmad, Ratu Futsal Jl. Letnan Murod kec. Pakjo, Sriwijaya Sport Centre Jl. Merdeka Kec. Ilir Barat I, Tiger Futsal Jl. Parameswara, Big One Futsal Kec. Plaju. Perlombaaan futsal sangat sering diadakan di kota Palembang baik dari tingkat SD, SMP, SMA, Universitas dan tingkat umum.
Bermain futsal  bersama teman satu kantor, teman satu sekolah atau teman satu kampus kita harus menjadwalkan dan memesan lapangan terlebih dahulu agar mendapatkan lapangan sesuai dengan waktu yang kita inginkan. Namun terkadang waktu penjadwalan bermain futsal tersebut menjadi persoalan yang membuat kita dan teman-teman menjadi sulit menentukan kapan waktu yang tepat dan tak jarang hal itu berakhir dengan batalnya bermain futsal bersama dikarenakan kita ataupun teman yang ada pekerjaan pada saat penjadwalan.  Permainan futsal sering juga dilakukan oleh kedua tim yang tidak saling kenal baik dari instansi, sekolah, kampus atau kelompok yang berbeda. Contohnya tim A vs tim B, dan tidak jarang mereka menggunakan sistem kalah bayar, dimana salah satu tim yang kalah dalam pertandingan akan membayar sewa lapangan. Dalam sistem yang seperti ini sering kali dapat menimbulkan permasalahan seperti perkelahian antar pemain dikarenakan mereka bermain keras dan kasar  agar tim mereka tidak kalah dan harus membayar sewa lapangan, untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka penulis memberikan solusi dengan  menggunakan sistem point bagi setiap tim yang menang disetiap pertandingan.
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang terdapat diatas maka penulis mengambil judul “Sistem Informasi Futsal Berbasis Android (Studi Kasus:  Futsal Di Kota Palembang)”. 
1.2 Perumusan masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain:
1. Bagaimana membuat sistem informasi futsal berbasis android yang memudahkan para penggemar futsal untuk saling berinteraksi?
2. Bagaimana membuat sistem informasi futsal untuk mempermudah anggota dalam mencari tim untuk bermain?
3. Bagaimana membuat sistem informasi futsal berbasis android dengan sistem point untuk setiap tim yang menang?
4. Bagaimana membuat sistem informasi futsal berbasis android yang memudahkan dapat mempermudah pemberian informasi lapangan futsal ?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas agar pembahasan yang dilakukan tidak menyimpang dari permasalahan dalam pembuatan skripsi ini, maka penulis membatasi permasalahan meliputi :
1. Sistem ini hanya membahas tentang proses pemberian informasi lapangan, proses pemilihan lawan bertanding, proses mendapatkan point untuk tim yang menang di setiap pertandingan.
2. Sistem ini menggunakan php dan mysql untuk basis datanya, dan html5 untuk android.
1.4   Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1   Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi futsal berbasis android agar bisa menjadi sarana bagi para pencinta futsal mencari teman bermain dan tempat mencari informasi dan pemesanan lapangan futsal yang ada di kota Palembang.
1.4.2    Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi Penulis :
1. Merupakan pengembangan diri dan penerapan materi yang telah diperoleh selama perkuliahan.
2. Menambah wawasan tentang analisis dan perancangan sistem informasi.
3. Menambah pengalaman bagaimana cara bersosialisasi dalam lingkungan kerja dan sosial masyarakat. 
b. Bagi  pengusaha/pencinta futsal :
1. Memberikan kemudahan dan keefisiensian waktu dalam mengatur kegiatan berolahraga futsal.
2. Menambah teman khususnya sesama pencinta futsal dan memperkenalkan tim futsal meraka kepada orang lain.
3. Dengan adanya rancangan sistem informasi, diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha perusahaan dan sebagai sarana promosi lapangan futsal.
4. Memberikan bahan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan mengenai pentingnya sistem dalam perusahaan.
c. Bagi Universitas Islam Raden Fatah Palembang :
1. Sebagai bahan penilaian sejauh mana mahasiswa/i menerapkan pengetahuan yang didapatnya di bangku perkuliahan dengan merealisasikannya di dunia kerja.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi aktifitas akademis dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

1.5  Metodologi Penelitian
Metodologi digunakan untuk mendukung kebenaran penulisan skripsi, sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
1.5.1   Lokasi Penelitian
            		Penelitian ini dilakukan di lima tempat penyewan lapangan futsal yang ada di kota Palembang.
1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Peneliti melakukan observasi melalui pengamatan dan mempelajari secara langsung terhadap sistem yang berjalan pada tempat penyewaan lapangan futsal yang ada di kota Palembang. Data yang diperoleh dari observasi akan digunakan untuk memudahkan dalam merancang dan mengimplementasikan aplikasi.
b. Wawancara 
Peneliti melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak yang bersangkutan secara langsung baik kepada pemilik usaha, admin, dan para pemain futsal untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi agar memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan masalah. 
c. Studi Pustaka
Untuk pertanggung jawaban analisis dalam pembahasan masalah. Bahan-bahan referensi tersebut bisa berupa buku-buku yang diperoleh dari perpustakaan maupun berupa informasi yang diperoleh dari internet.

1.6  Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem informasi pada penelitian ini adalah menggunakan metode RAD. Rapid Application Development (RAD) adalah proses model perangkat lunak inkremental yang menenkankan siklus pengembangan yang singkat. Model RAD adalah sebuah adaptasi “kecepatan tinggi” dari model waterfall, dimana perkembangan pesata dicapai dengan menggunakan pendektan konstruksi berbasis komponen. Jika tiap-tiap kebutuhan dan batasan ruang lingkup projek telah diketahui dengan baik, proses RAD memungkinkan tim pengembang untuk menciptakan sebuah “sistem yang berfungsi penuh” dalam waktu yang sangat singkat. (Pressman, 2005) 
1.7  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan dan tersusunnya pembuatan skripsi ini, penulis akan membagi sistematika penulisan dalam lima bab, dimana satu dan yang lainnya saling berhubungan, maka penting sekali adanya sistematika penulisan.  Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :
BAB I 		PENDAHULUAN
 			Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penulisan, ruang lingkup masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II 		LANDASAN TEORI
			Bab ini menerangkan tentang landasan teori yang meliputi pengertian sistem dan informasi,analisa sistem serta simbol-simbol dari Flowchart, Unified Modeling Language (UML), Use Case Diagram, Class Diagram, pembuatan aplikasi dengan menggunakan bahasa pemograman Hypertext Preprocessing (PHP) dan MySQL sebagai databasenya.
BAB III 		ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
			Bab ini membahas mengenai gambaran dan struktur organisasi perusahaan, prosedur yang sedang berjalan, analisa keluaran, analisa masukan, analisa proses, analisa data dan identifikasi kebutuhan, serta tahap perancangan sistem, meliputi : usulan prosedur sistem yang baru (narasi), diagram aliran data sistem yang baru, perancangan masukan dan percancangan keluaran.
BAB IV 	   HASIL DAN PEMBAHASAN
			Bab ini menyajikan uraian tentang penerapan hasil analisis dan perancangan dari sistem usulan dan pembahasan sistem yang menyangkut struktur program yaitu kinerja program dan mekanisme jalannya program.
BAB V 	KESIMPULAN DAN SARAN 
			Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang ditarik oleh  penulis berdasarkan bab-bab yang telah diuraikan.
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